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Abstrak 
Penelitian yang berjudul optimalisasi penguasaan konsep, kemampuan berinkuiri dan sikap ilmiah 
mahasiswa melalui modul berbasis inkuiri bertujuan untuk mengembangkan modul berbasis inkuiri bermuatan 
nilai karakter dan nilai sains pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan pada sub konsep organ daun. Metode 
penelitiannya adalah metode penelitian pengembangan (research and develovment), yang meliputi empat tahap 
utama yiatu: pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Dari hasil validasi terhadap modul 
yang sudah dikembangkan diketahui bahwa pada setiap aspek uji kelayakan yang meliputi aspek penyajian, 
bahasa dan isi modul, dinilai bahwa modul yang sudah dikembangkan sudah memenuhi kriteria kelayakan 
produk. Dari hasil uji efektifitas modul, diperoleh rata rata N-gain penguasaan konsep= 0,64 dengan kriteria 
peningkatan sedang, persentase penguasaan kemampuan berinkuiri sebesar 71,9% dan persentase kemunculan 
sikap ilmiah sebesar 71%. Hasil uji efektifitas tersebut menunjukan bahwa modul yang dikembangkan efektif 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan berinkuiri dan sikap ilmiah mahasiswa. 
 
Kata Kunci: modul berbasis inkuiri, penguasaan konsep, kemampuan berinkuiri, dan sikap ilmiah 
 
 
Abstract 
The study, entitled optimization of conceptual understandings, inquiry skills, and scientific attitude of student 
through inquiry-based module, aims to develop inquiry-based module containing character and scientific value 
in Plant Antomy, especially at sub-concept leaf organ. The research method is a method of research and 
development, which consists of four main stages. They are definition, design, development, and distribution. 
Based on the validation results of the developed module has known that in every aspects of feasibility test 
consisting layout, language, and content of the module are evaluated that this module already has completed the 
criteria of product feasibility. Based on the effectiveness test of module, gained an average of N-gain conceptual 
undestandings = 0,64 with modest increasing criteria, the percentage of inquiry skill understanding is 71,9%, 
and the percentage of scintific attitudes is 71%. The effectiveness test showed that the developed module is 
effective to improve knowledges,inquiry skills, and scientific attitudes of students. 
 
Keyword: inquiry based module, conceptual understanding, inquiry skill, and scientific attitude 
 
 
I. Pendahuluan 
Pada hakikatnya proses pembelajaran 
sains termasuk di dalamnya biologi harus 
mampu mendukung pencapaian tujuan pendi-
dikan nasional, yaitu menciptakan manusia 
yang cerdas pengetahuannya dan juga harus 
memiliki karakter yang kuat, kecerdasan 
spiritual dan sosial serta memiliki kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (berpikir, kritis, kreatif 
dan memiliki kemampuan memecahkan masa-
lah).  Kompetensi yang diperlukan oleh maha-
siswa tidak hanya kompetensi akademik tetapi 
kompetensi non akademik pun diperlukan oleh 
mahasiswa terutama mahasiswa yang nanti 
akan menjadi guru. Jaya dkk (2014) menyata-
kan bahwa pendidikan yang baik dan bermutu 
adalah pendidikan yang mempersiapkan siswa-
nya untuk dapat menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari ter-
masuk didalamnya pendidikan karakter. Pendi-
dikan karakter tidak bisa dipisahkan dari pro-
ses pendidikan. 
Implementasi kurikulum di sekolah me-
nengah pertama dan sekolah menengah atas 
secara langsung maupun tidak langsung berim-
plikasi pada pembelajaran di perguruan tinggi 
khususnya pada LPTK yang mencetak calon 
guru yang dikemudian hari akan meng-
implementasikan kurikulum  tersebut. Tuntut-
an kompetensi sikap, pengetahuan dan kete-
rampilan dalam kurikulum harus menjadi 
acuan pokok dalam mengembangkan kegiatan 
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pembelajaran khususnya di LPTK. LPTK 
sebagai lembaga pencetak guru harus senan-
tiasa berupaya melakukan perbaikan proses 
pembelajaran dalam rangka meningkatkan re-
levansi antara pembelajaran di LPTK dengan 
implementasinya di lapangan. 
Pengembangan bahan ajar untuk maha-
siswa calon guru merupakan salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 
kualitas proses dan kompetensi mahasiswa 
calon guru biologi. Modul yang merupakan 
salah satu bentuk bahan ajar sangat potensial 
untuk dikembangkan, kelebihan modul diban-
dingkan dengan bahan ajar lainnya menjadikan 
modul potensial untuk dikembangkan. Modul 
yang akan dikembangkan pengusul memiliki 
kekhasan, karena modul yang dikembangkan 
dikemas dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
karakter dan nilai sains didalamnya, sehingga 
secara langsung maupun tidak langsung dapat 
mengembangkan kemampuan seperti tuntutan 
kompetensi yang tersurat dalam tujuan pendi-
dikan nasional yaitu menciptakan manusia 
yang tidak hanya cerdas pengetahuannya tetapi 
juga harus memiliki kecerdasan spiritual dan 
sosial serta memiliki kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (berpikir, kritis, kreatif dan 
memiliki kemampuan memecahkan masalah) 
(Kemendikbud: 2013). 
Jong & Joolingen (1998), we define 
inquiry learning as a process of discover-
ingnew relations, with the learner formulati ng 
hypotheses and then testing them by 
conducting exper iments and/or making 
observations. NSTA dalam Wenning (2007) 
mendefinisikan inkuiri sebagai cara yang kuat 
dalam pemahaman konten sains. Inkuiri juga 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran  
yang berfokus pada proses dan keterampilan, 
yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian. 
Pengalaman belajar berinkuiri dapat mencipta-
kan pengalaman belajar bagi mahasiswa untuk 
mengembangkan minat mahasiswa, mengem-
bangkan kemampuan inkuiri ilmiah (scientific 
inquiry skills), meningkatkan pemahaman sis-
wa dan meningkatkan kemampuan mengapli-
kasikan konsep-konsep ilmiah (Wu, 2013).  
Berdasarkan pernyataan yang digambar-
kan di atas dirasa perlu adanya upaya untuk 
mengembangkan modul berbasis inkuiri ber-
muatan nilai karakter dan nilai sains. Modul 
ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 
belajar bermakna bagi mahasiswa dan dapat 
membantu menanamkan dan menginternalisa-
sikan nilai-nilai karakter dan nilai sains yang 
merupakan tuntutan kompetensi yang harus 
dimiliki oleh mahasiswa. Penelitin ini diharap-
kan dapat menghasilkan produk berupa contoh 
draf modul yang berbasis inkuiri bemuatan 
nilai karkter dan nilai sains yang dapat me-
ngembangkan berbagai kemampuan yang di-
harapkan oleh mahasiswa calon guru biologi. 
 
II. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (R&D). Langkah awal yang 
dilakukan sebelum mengembangkan modul 
berorientasi nilai karakter adalah melakukan 
analisis terhadap tuntutan kompetensi  yang 
ada pada silabus mata kulaih Anantomi Tum-
buhan. Setelah itu kemudian dilakukan analisis 
kebutuhan terhadap kompetensi nilai karakter 
dan nilai sain yang harus dimiliki mahasiswa. 
Gambaran ini nanti menjadi dasar untuk pe-
ngembangan modul lebih lanjut. Prosedur pe-
ngembangan bahan ajar yang ditempuh adalah 
mengadaptasi model 4D (four-D model) yang 
dikemukakan oleh Thiagarjan dalam Winarni 
(2014). Model 4D ini meluputi tahapan: Pen-
definisian, Perancangan, Pengembangan dan 
Penyebaran. 
Tahap Pertama:Pendefinisian 
1) Identifikasi permasalahan 2) melakukan 
need assessment untuk menggali kebutuhan 
kompetensi mahasiswa. 3) kajian literatus ba-
han ajar modul 
Tahap Kedua: perancangan 
1) mendesain modul, 2) mengembangkan blue 
print tentang pengembangan modul berorien-
tasi nilai karakter dan nilai sains. 
Tahap Ketiga: pengembangan 
1) Validasi modul,2) melakukan uji efektifitas 
terbatas terhadap modul yang dikembangkan, 
3) melakukan perbaikan modul. 
Tahap Keempat: penyebaran produk 
1) melakukan pengujian dilapangan secara 
penuh, 2) melakukan analisis terhadap hasil 
yang telah diperoleh, 3) melakukan penyem-
purnaan produk 
Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa program studi pendidikan 
biologi FKIP UMMI yang mengontrak mata 
kuliah Anatomi Tumbuhan sebanyak 28 orang. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa angket. Angket yang 
digunakan terdiri dari dua bagian, yaitu bagian 
pertama berupa angket penilaian dan angket 
kedua berupa lembar komentar yang memuat 
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tanggapan, kritikan, dan saran dari validator 
ahli sebanyak 1 orang dan rekan sejawat 2 
orang yang melakukan penilaian kelayakan 
terhadap modul yang sudah dikembangkan. 
Selain itu dikembangkan juga instrumen untuk 
menguji efektifitas modul diantaranya: tes 
penguasaan konsep, lembar observasi kemam-
puan berinkuiri dan peerasessment sikap 
ilmiah. Setelah masing masing data diperoleh 
kemudian data tersebut dibandingkan dengan 
kriteria  dan indikator yang telah ditentukan 
sebelumnya sehingga data dapat memberikan 
informasi yang dapat dianalisis lebih lanjut. 
 
III. Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Validasi Modul 
Berikut ini disajikan data hasil validasi 
rekan sejawat dan ahli pengembang bahan ajar 
terhadap bahan ajar yang dikembangkan. 
Tabel 1 menunjukan kelayakan modul dari se-
gi komponen penyajian, komponen bahasa dan 
komponen isi modul. 
Tabel 1 Kelayakan Modul yang Dikembangkan 
 
 Data pada tebel 1 diperoleh dari hasil 
validasi ahli dan validasi rekan sejawat. Data 
pada tebel 1 menunjukan bahwa modul yang 
dikembangkan memilik kelayakan dari segi 
komponen penyajian, komponen bahasa dan 
komponen isi modul. 
 
2.  Deskripsi Modul 
Modul berbasis inkuiri bermuatan nilai 
karakter dan nilai sains ini dikembangkan un-
tuk mahasiswa calon guru biologi. Modul ini 
dikembangkan untuk mata kuliah Anatomi 
Tumbuhan tumbuhan pada sub materi organ 
daun. Modul ini didesain sedemikian rupa agar 
memiliki kekhasan yaitu berbasis inkuiri, ber-
muatan nilai karakter dan nilai sains. Secara 
sistematika modul ini terdiri atas sampul, kata 
pengantar, daftar isi, pendahuluan (berisi 
rasional modul, kompetensi dasar, indikator 
pembelajaran dengan modul dan petunjuk 
penggunaan modul), pembahan materi, rang-
kuman, evaluasi dan daftar putaka. 
Modul yang peneliti kembangkan ini 
memiliki kekhasan salah satunya adalah ada-
nya muatan nilai karakter dan nilai sains. 
Untuk mewadahi hal tersebut peneliti melaku-
kan kajian terhadap konsep, keterampilan ber-
inkuiri, nilai karakter dan nilai sains untuk 
mengetahui keterkaitannya dengan nilai karak-
ter dan nilai sains. Nilai karakter dan nilai sain 
yang memiliki relevansi konten dengan konsep 
kemudian diintegrasikan dalam deskripsi ma-
teri pelajaran. Relevansi nilai karakter, nilai 
sains dengan konsep serta keterampilan dapat 
dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 
  
Tabel 2  Penggalian Karakter dan Nilai Sains
NO 
KONSEP/PRINSIP DAN 
KETERAMPILAN 
NILAI KARAKTER 
NILAI SAINS 
(SIKAP ILMIAH) 
1 Daun merupakan organ 
tanaman yang bermanfaat 
Relijius Rendah hati 
2 Daun  mampu beradaptasi 
terhadap keadaan 
lingkungan 
Kerja keras Bekerja keras 
3 Daun memiliki struktur 
yang beragam 
Kreatifitas kemampuan berpikir analitis,  deduktif dan komprehesif 
4 Identifikasi masalah Kerja keras, rasa ingin tahu kesungguhan, kesabaran, ketelitian,  dan kemampuan 
membedakan informasi, kemampuan berpikir analitis, 
kritis, deduktif dan komprehesif 
5 Merumuskan hipotesis Kreatifitas kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan, melatihkan kemampuan berpikir kritis 
6 Keterampilan 
merencanakan percobaan 
dan melaksanakan 
percobaan 
Jujur, kratifitas, teliti, jujur, menerapkan kemampuan mengumpulkan 
informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 
hayat 
7 Diskusi dan 
Mengkonstruksi 
kesimpulan 
Jujur, disiplin, mandiri 
Demokratis, toleransi 
Mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
singkat dan jelas,  
 
No Komponen Penilaian Persentase 
1 Kelayakan Komponen Penyajian 90 
2 Kelayakan Komponen Bahasa 98 
3 Kelayakan Komponen isi 94 
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Agar modul yang dikembangkan ini 
memiliki kahasan berbasis inkuiri, penulis 
mengembangkan lembar kegiatan mahasis-
wa yang diintegrasikan pada materi pela-
jaran yang disajikan pada modul. Lembar 
kegiatan yang terdapat pada modul dikem-
bangkan sedemikian rupa agar dapat mem-
fasilitasi  mahasiswa melakukan langkah-
langkah inkuri.  
 
Muatan inkuiri ini diadakan dengan tujuan 
agar mahasiswa dapat mengeksplorasi ma-
teri lebih dalam dan membantu mahasiswa 
mengkosntruksi pengetahuan. Selain itu, 
adanya pengalaman belajar inkuiri diha-
rapkan dapat melatih keterampilan ber-
inkuiri, dan  menumbuhkan sikap ilmiah. 
 
3. Hasil Uji Efektifitas Modul 
Hasil uji efektifitas terhadap modul dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
 
Tabel 3. Hasil N-Gain Penguasaan Kosep Mahasiswa Setelah Implementasi Modul 
No Indikator Pembelajaran Pretes Postes N-Gain 
1 Menjelaskan struktur anatomi daun tanaman dikotil 60 86 0,65 
2 Menjelaskan struktur anatomi daun monokotil 67 92 0,76 
3 
Menganalisis hubungan antara kondisi lingkungan dengan 
pembentukan struktur anatomi daun 
57 82 0,58 
4 
Menggambar struktur anatomi daun dikotil, monoktil dan struktur daun 
pada keadaan khusus 
58 78 0,48 
 Rata-rata   0,62 
 
Tabel di atas memperlihatkan pening-
katan hasil belajar per indikator pembelajaran, 
dilihat dari rata-rata peningkatan diperoleh 
data  bahwa rata-rata peningkatan penguasaan 
konsep mahasiswa berada pada angka 0,62 
berada pada level peningkatan sedang. Hal 
tersebut sudah dapat membuktikan bahwa 
modul yang digunakan cukup efektif untuk 
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa. 
Efektifitas modul dapat dilihat juga 
dari hasil pengukuran sikap ilmiah mahasiswa 
yang ditunjukan selama mahasiswa mengguna-
kan modul. Gambaran sikap ilmiah mahasiswa 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 1: Sikap Ilmiah Mahasiswa 
Ket: A) Rasa ingin tahu; B) Berpikir kritis dan kreatif; C) Sikap 
Ketekunan; D) Jujur; E) Berpikir terbuka dan kerjasama & F) 
Sikap bertanya 
 
Gambar di  atas memperlihatkan pen-
capaian sikap ilmiah mahasiswa selama imple-
mentasi modul. Secara umum perolehan sikap 
ilmiah mahasiswa berada pada kategori baik. 
Efektifitas modul juga dapat dilihat dari 
peroleha skor kemampuan berinkuiri yang 
diperoleh oleh mahasiswa. gambar di bawah 
ini menggambarkan skor perolehan kemam-
puan berinkuiri mahasiswa selama implemen-
tasi modul. 
Gambar di bawah memperlihatkan bah-
wa skor perolehan kemampuan berinkuiri ma-
hasiswa berada pada kateori baik. Skor per-
olehan ini menggambarkan bahwa implemen-
tasi modul cukup efektif dalam upaya me-
ngembangkan kemampuan berinkuiri maha-
siswa. 
 
 
Gambar 2: Kemampuan Berinkuiri Mahasiswa 
Ket: A) Identifikasi masalah; B) Merancang percobaan dan 
melaksanakan percobaan; C) Analisis dan interpretasi data; D) 
Mengkontruksi penjelasan; E) Menghasilkan argumen dari 
sejumah bukti & F) Mengkomunikasikan informasi 
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B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa mo-
dul berbasis inkuiri bermuatan nilai karakter 
dan nilai sains  yang dikembangkan  memiliki 
kelayakan yang sangat baik dari aspek kompo-
nen penyajian, komponen bahasa dan isi.  Mo-
dul yang dikembangkan ini dinyatakan layak 
setelah dilakukan beberapa revisi. Revisi dila-
kukan berdasarkan masukan dari validator ahli 
pengembang modul, dan teman sejawat.  
Revisi modul berbasis inkuiri bermuatan 
nilai sains ini dilakukan pada setiap bagian 
sesuai saran dan masukan dari validator. Bebe-
rapa bentuk revisi yang dilkukan daintaranya: 
penyempurnaan indikator pembelajaran, mem-
perjelas pentunjuk penggunaan modul, mem-
perjelas dan mengganti gambar yang terdapat 
dalam modul, memperbaiki lembar kegiatan 
yang terdapat dalam modul agar lebih opera-
sional, mengganti muatan nilai karakter dan 
nilai sains yang dinilai tidak atau kurang 
relevan, dan memperbaiki sistematika serta 
setingan modul. 
Modul yang dikembangkan peneliti me-
miliki kekhaasan berbasis inkuiri. Inkuiri men-
jadi pengalaman belajar yang diharapkan di-
alami oleh siswa ketika menggunakan modul 
ini. Selain itu pengalaman belajar inkuiri juga 
diharapkan dapat mengembangkan multi kom-
petensi yang harus dikuasai oleh mahasiswa. 
Pembelajaran berbasis inkuiri dapat dilakukan 
dengan mengintegrasikan langkah-langkah in-
kuiri dalam pembelajaran praktikum yang dila-
kukan di laboratorium (Emden & Sumfleth, 
2016). Modul yang dikembangkan dilengkapi 
dengan lembar kegiatan mahasiswa yang dapat 
membantu mahasiswa melakukan kegiatan in-
kuiri di laboratorium. Casotti (2008) menyata-
kan bahwa pembelajaran inkuiri dapat mening-
katkan percaya diri siswa  dan keterampilan 
proses sain siswa. (Ozgelen et al., 2013) me-
nyatakan bahwa pengalaman berinkuiri dapat 
mengembangkan sikap ilmiah siswa dan mem-
bangun sikap positif terhadap sains. Diha-
rapkan dengan pengalaman belajar inkuiri ini 
dapat juga meningkatkan percaya diri dan 
keterampilan proses, hal ini tentunya akan 
berdampak pada hasil belajar, sikap siswa dan 
keterampilan siswa, khususnya keterampilan 
berpikir. Proses eksplorasi pengetahuan melalui 
langkah-langkah inkuri atau penemuan me-
mungkinkan siswa menambah pengetahuan 
yang tidak terbatas dan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (Budiman: 2014). Kehasan lain 
dari modul ini adalah adanya muatan nilai 
karakter dan nilai sains. Muatan nilai sains yang 
beririsan dengan nilai karakter juga diharapkan 
dapat berpengaruh pada pembentukan mental, 
sikap serta karakter mahasiswa yang mempela-
jari modul ini. 
Hasil penelitian di atas menunjukan 
bahwa modul yang dikembangkan cukup efek-
tif meningkatkan pemahaman konsep maha-
siswa, membangun sikap ilmiah, dan kemam-
puan berinkuiri mahasiswa. Dari data tersebut 
dapat kita lihat bahwa pengalaman belajar 
inkuiri yang terdapat dalam modul membantu 
mahasiswa memahami konsep-konsep yang di-
ajarkan, membangun sikap ilmiah dan kemam-
puan berinkuiri. 
Pembelajaran inkuiri di laboratorium 
dapat menciptakan pengalaman belajar bagi 
mahasiswa untuk mengembangkan minat 
mahasiswa, mengembangkan kemampuan in-
kuiri ilmiah (scientific inquiry skills), mening-
katkan pemahaman siswa dan meningkatkan 
kemampuan mengaplikasikan konsep-konsep 
ilmiah (Wu, 2013). Pembelajaran inkuri dapat 
dilakukan di laboratorium. Pembelajaran in-
kuiri berbasis laboratorium dapat memfasilitasi 
mahasiswa terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran, mahasiswa memperoleh penga-
laman melakukan observasi, mengidentifikasi 
masalah, menyusun atau memformulasi hipo-
tesis, merancang pencobaan, melaksanakan 
sebuah percobaan, mengumpulkan data, meng-
komunikasikan data hasil penelitian, dan me-
rumuskan sebuah kesimpulan. Wang et al. 
(2014) menyatakan bahwa inkuiri dapat me-
ngembangkan sejumlah keterampilan proses 
daintaranya: 1) Mengidentifikasi dan mendefi-
nisikan masalah, 2) memformulasikan hipo-
tesis, 3) mendesain eksperimen, 4) mengum-
pulkan dan menganalisis data dan 5) mengin-
terpretasi data dan mendeskripsikan kesim-
pulan yang bermakna. NRC (2000); Anderson 
(2002) menyatakan bahwa pembelajaran ber-
basis inkuiri dapat meningkatkan kebermakna-
an proses pembelajaran. 
Penyajian bahan ajar dalam bentuk mo-
dul juga membantu mahasiswa dalam meng-
organisasikan kegiatan pembelajaran. Keun-
tungan ini memungkinkan pembelajaran deng-
an sistem modul dapat meningkatkan efektifi-
tas proses pembelajaran. Dibandingkan dengan 
bahan ajar lainnya modul dipandang lebih 
fleksibel, pengembang modul dapat mengem-
bangkan modul dengan berbagai muatan 
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keterampilan didalamnya, termasuk muatan 
inkuiri, nilai karakter dan nilai sain juga dapat 
menjadi muatan yang diintegra-sikan di dalam 
modul. Adanya muatan nilai ini dapat mem-
bantu mahasiswa mengninternalisasikan nilai-
nilai yang disampaikan di dalam modul. 
 
IV. Kesimpulan  
Modul berbasis inkuiri bermuatan nilai 
karakter dan nilai sains dikembangkan agar 
mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar 
melakukan inkuiri. Selain itu, di dalam modul 
ini juga diintegrasikan muatan nilai karakter 
dan nilai sains yang dibutuhkan oleh maha-
siswa sebagai sebuah tuntutan kompetensi 
yang harus dimiliki. Hasil penelitian me-
nunjukan bahwa modul berbasis inkuiri ber-
muatan nilai karakter dan nilai sains memenuhi 
kelayakan dari segi komponen penyajian, ba-
hasa dan isi. Modul yang dikembangkan juga 
dinilai efektif dalam meningkatkan penguasaan 
konsep mahasiswa, menanamkan sikap ilmiah 
dan kemampuan berinkuiri mahasiswa. 
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